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Abstrak—Integrasi mesin absensi dan pusher notification dalam sistem informasi akademik sekolah untuk pemantauan
kehadiran secara real-time merupakan aspek penting dari manajemen sekolah yang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengintegrasikan mesin absensi dan pusher notifikasi ke dalam sistem informasi akademik sekolah untuk pemantauan
kehadiran secara realtime. Sistem ini memberi sekolah kemampuan untuk memantau kehadiran siswa dengan cepat dan
efisien serta menyampaikan pemberitahuan real-time kepada pemangku kepentingan terkait. Kajian diawali dengan analisis
menyeluruh terhadap persyaratan dan tantangan yang dihadapi sekolah dalam memantau kehadiran secara real-time. Tinjauan
komprehensif literatur yang ada dilakukan untuk memahami konsep mesin absensi, notifikasi pusher, dan integrasi sistem.
Berdasarkan temuan, desain sistem diusulkan, dengan mempertimbangkan arsitektur, antarmuka pengguna, dan alur kerja
sistem terintegrasi. Mesin absensi terhubung ke sistem informasi akademik melalui protokol komunikasi yang sesuai,
memastikan transfer dan sinkronisasi data tanpa hambatan. Fitur pusher notification diintegrasikan ke dalam sistem untuk
mengirimkan notifikasi kehadiran secara real-time kepada pemangku kepentingan terkait, termasuk administrator, guru, dan
orang tua. Ini memfasilitasi tindakan cepat dan pengambilan keputusan berdasarkan informasi kehadiran. Untuk menilai
keefektifan solusi terintegrasi, serangkaian pengujian dan evaluasi dilakukan. Ini termasuk skenario seperti check-in siswa,
check-out, dan pembaruan catatan kehadiran. Kinerja, keandalan, dan kepuasan pengguna dari sistem terintegrasi dievaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan manfaat pengintegrasian mesin absensi dan notifikasi pusher ke dalam sistem informasi
akademik. Pemantauan kehadiran secara real-time meningkatkan efisiensi administrasi, meningkatkan akuntabilitas siswa,
dan mendorong komunikasi yang efektif antara sekolah dan pemangku kepentingan. Dengan adanya pengukuran kinerja dan
efektivitas, penelitian ini secara kuat menyimpulkan bahwa integrasi mesin absensi dan pusher notification dalam sistem
informasi akademik sekolah secara signifikan meningkatkan pemantauan kehadiran siswa secara real-time dan efisiensi
manajemen sekolah. Penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan tentang integrasi sistem kehadiran dan pemberitahuan
pusher di lingkungan sekolah. Temuan ini dapat memandu lembaga pendidikan dalam mengadopsi solusi serupa untuk
meningkatkan manajemen kehadiran dan operasional sekolah secara keseluruhan.

Kata Kunci: Mesin Absensi; Notifikasi Phuser; Pemantauan Real Time; Manajemen Sekolah; Akademik

Abstract—The integration of attendance machines and pusher notifications in a school's academic information system for
real-time attendance monitoring is a crucial aspect of efficient school management. This research aims to integrate attendance
machines and pusher notifications into the school's academic information system for real-time attendance monitoring. The
system provides the school with the capability to quickly and efficiently monitor student attendance and deliver real-time
notifications to relevant stakeholders. The study begins with a thorough analysis of the requirements and challenges faced by
schools in monitoring attendance in real-time. A comprehensive review of existing literature is conducted to understand the
concepts of attendance machines, pusher notifications, and system integration. Based on the findings, a system design is
proposed, considering the architecture, user interface, and workflow of the integrated system. The attendance machines are
connected to the academic information system through suitable communication protocols, ensuring seamless data transfer
and synchronization. The pusher notification feature is integrated into the system to deliver real-time attendance notifications
to relevant stakeholders, including administrators, teachers, and parents. This facilitates prompt action and decision-making
based on attendance information. To assess the effectiveness of the integrated solution, a series of tests and evaluations are
conducted. These include scenarios such as student check-ins, check-outs, and updates to attendance records. The
performance, reliability, and user satisfaction of the integrated system are evaluated. The research findings demonstrate the
benefits of integrating attendance machines and pusher notifications into the academic information system. The real-time
monitoring of attendance improves administrative efficiency, enhances student accountability, and fosters effective
communication between the school and stakeholders. With performance and effectiveness measurements, this study strongly
concludes that the integration of attendance machines and pusher notifications into the school academic information system
significantly enhances real-time student attendance monitoring and school management efficiency. This research contributes
to the body of knowledge regarding the integration of attendance systems and pusher notifications in school settings. The
findings can guide educational institutions in adopting similar solutions to improve attendance management and overall
school operations.
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1. PENDAHULUAN

Pemantauan absensi merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sekolah, dimana hal ini bertujuan
untuk memastikan akuntabilitas siswa, mengevaluasi kemajuan akademik, serta menjaga lingkungan belajar
yang aman dan teratur[1], [2]. Metode tradisional dalam memantau absensi, seperti menggunakan sistem manual
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berbasis kertas atau mesin absensi mandiri, seringkali mengalami kendala dalam hal efisiensi dan kurang
memiliki kemampuan pemantauan real-time. Untuk mengatasi kendala tersebut, integrasi mesin absensi dengan
sistem informasi modern menjadi semakin penting.

Penelitian ini memperkenalkan integrasi mesin absensi dan Pusher Notification dalam Sistem Informasi
Akademik Sekolah untuk memungkinkan pemantauan absensi secara real-time. Dengan menggabungkan
fungsionalitas mesin absensi dengan kemampuan notifikasi instan dari Pusher, sekolah dapat meningkatkan
proses pemantauan absensi dan meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. Untuk mengatasi tantangan ini,
penelitian-penelitian sebelumnya telah mencoba memanfaatkan teknologi modern, integrasi mesin absensi
dengan sistem informasi akademik. Seperti pada penelitian N. R et al. dengan hasil dari implementasi sistem ini
menunjukkan bahwa solusi ini mampu memberikan keamanan yang lebih tinggi dalam manajemen kehadiran
siswa. Sistem ini mengurangi risiko kecurangan atau pemalsuan kehadiran dan meningkatkan akurasi dalam
pencatatan data kehadiran[3], penelitian J. Soyemi and F. Isinkaye dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
BFASSM efektif dalam meningkatkan pengelolaan kehadiran staf. Sistem ini mampu memberikan data
kehadiran real-time yang dapat digunakan untuk analisis dan pengambilan keputusan yang lebih baik.
Implementasi BFASSM memiliki potensi untuk menghemat waktu dan sumber daya, sambil meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen kehadiran staf[4], penelitian S. C. Hoo and H. lbrahim, hasil
dari survei literatur ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang jenis-jenis perangkat keras biometrik
yang dapat digunakan dalam sistem pelacakan kehadiran, termasuk pemindai sidik jari, pemindai wajah, dan
lainnya. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam
pemilihan perangkat keras, seperti kecepatan, akurasi, dan kemampuan untuk mengintegrasikan dengan sistem
informasi akademik yang ada[5], penelitian B. Dias, A. Mohammad, H. Xu, and P. Tan dengan hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Manajemen Kehadiran Siswa Cerdas berbasis RFID ini mampu
memberikan kemudahan dalam pelacakan kehadiran siswa. Sistem ini mengurangi keterlambatan dalam
pencatatan dan memungkinkan proses kehadiran menjadi lebih efisien[6], penelitian G. Sittampalam and N.
Ratnarajah, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SAMS dapat memberikan manfaat signifikan
dalam manajemen kehadiran siswa di lingkungan universitas. Solusi ini memungkinkan staf akademik untuk
mengakses data kehadiran secara instan, mengidentifikasi tren kehadiran, dan mengambil tindakan proaktif jika
diperlukan[7]. Namun, dari bebrapa penelitian terdapat kekurangan dalam ketersediaan notifikasi instan yang
memungkinkan pemangku kepentingan terkait menerima informasi secara langsung. Dalam upaya untuk mengisi
celah ini, penelitian ini memperkenalkan integrasi yang inovatif antara mesin absensi dan teknologi notifikasi
terkini, yaitu Pusher Notification, dalam Sistem Informasi Akademik Sekolah. Dengan demikian, penelitian ini
berusaha untuk memadukan keunggulan mesin absensi yang terbukti dalam pemantauan akurat dengan notifikasi
instan dari Pusher Notification, sehingga memungkinkan sekolah untuk mengoptimalkan proses pemantauan
absensi dan menghadirkan efisiensi yang lebih tinggi. Melalui penelusuran literatur yang seksama, tampaknya
belum ada penelitian yang secara komprehensif menggabungkan teknologi mesin absensi dengan Pusher
Notification dalam konteks pemantauan absensi sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan mengembangkan suatu solusi yang inovatif dan efisien dalam
memantau absensi siswa secara real-time.

Integrasi mesin absensi dalam Sistem Informasi Akademik Sekolah memungkinkan pengambilan dan
sinkronisasi otomatis data absensi[8]-[10]. Hal ini menghilangkan kebutuhan akan entri data manual,
mengurangi kesalahan, dan menghemat waktu administratif yang berharga. Selain itu, integrasi ini
memungkinkan ketersediaan informasi absensi secara real-time, memberikan kemampuan kepada guru dan
administrator untuk memantau absensi dengan segera dan mengambil tindakan yang diperlukan.

Pusher Notification menyediakan sarana yang handal dan efisien untuk mengirimkan pembaruan absensi
secara real-time kepada pemangku kepentingan yang relevan. Melalui layanan pesan instan dari Pusher,
notifikasi dapat dikirimkan ke berbagai perangkat, seperti ponsel pintar, tablet, atau komputer. Hal ini
memungkinkan guru, administrator, dan bahkan orang tua untuk menerima pembaruan absensi secara instan,
memastikan komunikasi yang efektif dan intervensi yang tepat waktu.

Integrasi mesin absensi dan Pusher Notification dalam Sistem Informasi Akademik Sekolah memberikan
beberapa manfaat. Pertama, meningkatkan akurasi dengan otomatisasi pengambilan data absensi dan mengurangi
potensi kesalahan manusia. Kedua, meningkatkan efisiensi dengan menghilangkan proses manual dan
memberikan akses real-time ke informasi absensi. Ketiga, mendorong intervensi proaktif dengan memberikan
notifikasi tepat waktu kepada pemangku kepentingan, memungkinkan mereka untuk menangani masalah absensi
dengan segera.

Penelitian ini akan menjelajahi implementasi teknis dari integrasi antara mesin absensi dan Pusher
Notification dalam Sistem Informasi Akademik Sekolah. Akan dibahas arsitektur, aliran data, dan protokol
komunikasi yang terlibat dalam mencapai pemantauan absensi secara real-time. Selain itu, akan dibahas
tantangan dan pertimbangan potensial, seperti keamanan data, skalabilitas, dan aksesibilitas pengguna, untuk
memastikan keberhasilan implementasi sistem terintegrasi ini.
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Secara keseluruhan, integrasi mesin absensi dan Pusher Notification dalam Sistem Informasi Akademik

Sekolah merupakan kemajuan yang signifikan dalam praktik pemantauan absensi. Dengan memanfaatkan
pengambilan data real-time dan notifikasi instan, sekolah dapat meningkatkan efisiensi, mendorong transparansi,
dan menciptakan pendekatan yang lebih proaktif dalam mengelola absensi siswa.
Push Notification adalah pesan atau pemberitahuan yang dikirim secara langsung ke perangkat pengguna, seperti
smartphone, tablet, atau komputer, melalui jaringan atau koneksi internet. Tujuan dari push notification adalah
memberikan informasi penting atau mengingatkan pengguna tentang suatu peristiwa atau aktivitas yang terjadi
dalam aplikasi atau layanan tertentu[11]-[13]. Berikut ini beberapa library atau platform yang dapat digunakan
untuk mengimplementasikan push notification dalam pengembangan aplikasi: Firebase Cloud Messaging
(FCM), Apple Push Notification Service (APNS), OneSignal, Pusher, Amazon Simple Notification Service
(SNS), Pushwoosh, Twilio Notify, Push Bullet. Pada penelitia ini push notification yang digunakan adalah
Pusher.

Pusher adalah layanan perpesanan dan komunikasi waktu nyata yang memungkinkan pengembang
mengirimkan pemberitahuan instan kepada pengguna di berbagai platform dan perangkat. Ini menyediakan
infrastruktur yang andal dan dapat diskalakan untuk mengirimkan notifikasi, menjadikannya ideal untuk aplikasi
yang memerlukan pembaruan waktu nyata dan komunikasi yang lancar[14]-[17]. Pusher menggunakan
websockets, sebuah teknologi yang memungkinkan komunikasi dua arah antara server dan klien yang terhubung.
Ini berarti bahwa ketika informasi atau peristiwa baru terjadi di sisi server, itu dapat langsung didorong ke klien
yang terhubung tanpa perlu meminta pembaruan secara manual. Websocket adalah protokol komunikasi dua
arah yang memungkinkan transfer data real-time antara server dan klien melalui koneksi TCP/IP yang persisten.
Dalam perbandingan dengan protokol HTTP tradisional, WebSocket menyediakan koneksi yang terus terbuka
(persistent connection) dan full-duplex, yang memungkinkan pertukaran data secara real-time dan interaktif
antara server dan klien[18]-[22]. Fungsi real-time ini memungkinkan pengiriman pemberitahuan secara
langsung, memastikan bahwa pengguna menerima informasi secara tepat waktu, berikut ini adalah gambar
bagaimana pusher bekerja dengan menggunakan teknologi webscockets:

Pusher-Websockets

Your Server Pusher

Pusher API
———(

Web :oc:kets
Exiting H S @

Browser

Gambar 1. Cara kerja pusher dengan teknologi websockets

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian ini melibatkan serangkaian langkah yang dilakukan untuk mengintegrasikan mesin absensi
dan pusher notification dalam sistem informasi akademik sekolah untuk monitoring absensi secara real-time,
berikut ini gambaran metodologi penelitian yang dilakukan:

f A
Identifkasi || \ N | “
|| Kebutuhan Desain Sistem Jj || Pengujian || Implementasi )

Pengembang Evaluasi dan
Studi Literatur e Perbaikan

Gambar 2. Alur Penelitian

Uraian dari gambar metodologi d iatas adalah sebagai berikut:

1. ldentifikasi Kebutuhan: Identifikasi kebutuhan sistem informasi akademik sekolah yang terkait dengan
monitoring absensi real-time. Mempertimbangkan fungsi-fungsi yang diperlukan, seperti perekaman data
absensi, pengiriman notifikasi, dan tampilan informasi absensi secara real-time.

Copyright © 2023 the author, Page 1030
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



Journal of Computer System and Informatics (JoSYC)
ISSN 2714-8912 (media online), ISSN 2714-7150 (media cetak)
Volume 4, No. 4, August 2023, Page 1028-1035
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josyc

DOI 10.47065/josyc.v4i4.3840

2. Studi Literatur: melakukan studi literatur untuk memahami konsep-konsep yang terkait dengan mesin
absensi, pusher notification, dan integrasi sistem. Mencari informasi tentang teknologi dan framework yang
dapat digunakan untuk mengimplementasikan solusi tersebut.

3. Desain Sistem: memuat desain sistem yang mencakup arsitektur, antarmuka, dan alur kerja yang diharapkan.
menentukan bagaimana mesin absensi akan terhubung dengan sistem informasi akademik dan bagaimana
pusher notification akan digunakan untuk memberikan pemberitahuan absensi real-time.

4. Pengembangan: Menimplementasikan desain sistem menggunakan bahasa pemrograman dan teknologi yang
relevan. Hubungkan mesin absensi dengan sistem informasi akademik menggunakan protokol komunikasi
yang sesuai, seperti WebSocket atau API. Mengintegrasikan pusher notification untuk mengirim
pemberitahuan absensi real-time kepada pengguna yang berkepentingan.

5. Pengujian: melakukan pengujian untuk memastikan bahwa integrasi mesin absensi dan pusher notification
berfungsi sesuai yang diharapkan. Menguji berbagai skenario, termasuk absensi masuk, absensi keluar,
pemberitahuan yang dikirim, dan tampilan absensi real-time di sistem informasi akademik.

6. Evaluasi dan Perbaikan: Mengvaluasi performa sistem yang telah diimplementasikan, identifikasi
kekurangan atau masalah yang mungkin muncul, dan melakukan perbaikan yang diperlukan.
mempertimbangkan perubahan atau peningkatan yang relevan untuk meningkatkan fungsionalitas dan
pengalaman pengguna jika ada umpan balik dari pengguna atau pemangku kepentingan.

7. Implementasi: Mengimplementasikan sistem dalam lingkungan produksi di sekolah setelah pengujian dan
evaluasi selesai. Memberikan pelatihan dan dukungan yang diperlukan kepada pengguna dan pemangku
kepentingan terkait.

2.2 Sistem Presensi Biometrik

Sistem adalah kumpulan elemen atau komponen yang saling berinteraksi dan bekerja bersama untuk mencapai
tujuan tertentu[23]. Dalam konteks teknologi informasi dan komputer, sistem mengacu pada gabungan perangkat
keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan orang-orang yang bekerja bersama untuk menjalankan fungsi-fungsi
tertentu atau menjalankan tugas-tugas yang diperlukan. Sebagai contoh, dalam sistem informasi akademik
sebuah sekolah, elemen-elemen seperti perangkat keras komputer (seperti server dan komputer klien), perangkat
lunak aplikasi (sistem manajemen sekolah, sistem kehadiran), data siswa dan guru, serta prosedur administratif
seperti pemantauan kehadiran dan pengiriman notifikasi, semuanya bekerja bersama untuk menjalankan fungsi
pemantauan kehadiran siswa secara real-time dan menyampaikan notifikasi kepada orang tua dan pihak terkait.
Dalam dunia teknologi, kata "sistem" sering digunakan untuk merujuk pada entitas yang lebih besar dan
kompleks, yang dapat terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi. Sistem dapat memiliki tujuan
tertentu, seperti pengolahan data, komunikasi, manajemen, dan banyak lagi.

Sistem Presensi Biometrik atau Biometric Attendance System (BAS) adalah sebuah sistem yang
menggunakan fitur biometrik unik dari individu, seperti sidik jari, wajah, retina mata, atau suara, untuk
mengidentifikasi dan mencatat kehadiran mereka dalam suatu lingkungan. Teknologi ini memberikan metode
yang lebih akurat dan aman dalam memantau kehadiran individu, menggantikan atau melengkapi metode
tradisional seperti kartu hadir atau tanda tangan[24].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Alur Sistem

Berikut ini ada gambar alur sistem pengintegrasian mesin absensi dan pusher notification dalam sistem informasi
akademik sekolah untuk monitoring absensi secara real-time:
Pusher AP|=——p

T Sistem Informasi Akademik |

Send notification

Attendance Scan

=

—Attendance‘sdata—b?n 2L |
Database

Multi Platform

Students/Teachers/Staff

Gambar 3. Alur Sistem
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Uraian alur sistem absensi yang menggunakan mesin absensi dan notifikasi pesan disampaikan melalui
pusher, seperti yang terlihat pada gambar dia atas adalah sebagai berikut:

1. Siswa/guru/staff melakukan proses absensi menggunakan mesin absensi yang terhubung dengan sistem
informasi akademik sekolah.

2. Mesin absensi secara real-time mengirimkan data absensi ke sistem informasi akademik.

3. Sistem informasi akademik menerima data absensi dari mesin absensi dan memperbarui catatan kehadiran.
Setelah data absensi diperbarui, sistem informasi akademik menggunakan pusher untuk mengirimkan
notifikasi pesan kepada orang tua siswa untuk data kehadiran siswa

4. Pusher menerima notifikasi pesan dari sistem informasi akademik dan mengirimkannya kepada orang tua
siswa melalui perangkat mobile atau web yang mereka gunakan.

5. Orang tua siswa menerima notifikasi pesan tentang kehadiran anak mereka secara real-time.

Untuk rekapitulasi absensi siswa, guru, dan staff akan dikirimkan oleh sistem ke kepala sekolah, sehingga
kehadiran siswa dapat dimonitor secara akurat dan notifikasi pesan yang disampaikan melalui pusher
memungkinkan para pemangku kepentingan untuk mengambil tindakan yang tepat berdasarkan informasi
kehadiran siswa secara real-time.

3.2 Layout Infrastruktur

Berikut ini adalah layout infrastruktur (mesin absensi) yang akan digunakan untuk pengintegrasian dangan
pusher notifikasi pada system akademik sekolah:
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Gambar 4. Layout Infrastruktur

Berikut ini adalah dokumentasi peraangkat pada infrastuktur yang digunakan untuk proses basensi dangan
mesin absensi:

Tabel 1. Dokumentasi Konfigurasi Perangkat

Nama Device Ip Address: Media Koneksi Lokasi
Android TV 42 1 DHCP Wireless Ruang Kepala Sekolah
Android TV 42”2  DHCP Wireless Ruang Waka Kurikulum

Finger Spot 1 Static Kabel Ruang Resepsionis

Finger Spot 2 DHCP Nirkabel Lorong Aula

Finger Spot 3 DHCP Nirkabel Lorong Aula

3.3Pengujian Sistem dan Evaluasi

Pengujian sistem dilakukan untuk mengukur efektivitas integrasi mesin absensi dan Pusher Notification dalam
sistem informasi akademik untuk pemantauan absensi real-time. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
sejumlah metrik dan skenario yang relevan guna mengukur kinerja dan dampak dari solusi yang diusulkan.
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a.

Metode Pengujian

Pengujian dilakukan melalui beberapa tahap, melibatkan pengguna dan pemangku kepentingan terkait.

Metode pengujian meliputi:

1. Pengujian Fungsional: Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa integrasi mesin absensi dan Pusher
Notification berjalan dengan benar sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

2. Pengujian Kecepatan dan Latensi: Pengujian dilakukan untuk mengukur seberapa cepat notifikasi
kehadiran dikirimkan setelah data kehadiran tercatat oleh mesin absensi.

3. Pengujian Akurasi: Pengujian dilakukan untuk membandingkan data kehadiran yang dicatat oleh mesin
absensi dengan notifikasi yang diterima oleh penerima notifikasi.

4. Pengujian Usability: Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana antarmuka pengguna dan
proses penerimaan notifikasi dapat dimengerti dan digunakan dengan mudah oleh pengguna.

Skenario Pengujian

Pengujian dilakukan dengan skenario-skenario berikut:

1. Siswa melakukan absensi menggunakan mesin absensi, dan notifikasi kehadiran langsung dikirimkan ke
orang tua siswa.

2. Data rekapitulasi kehadiran harian dikirimkan secara otomatis ke ketua program studi dan kepala sekolah.

3. Pengujian dilakukan terhadap notifikasi rekapitulasi kehadiran harian yang hanya diterima oleh kepala
sekolah.

Hasil Pengujian

Hasil pengujian menunjukkan bahwa integrasi mesin absensi dan Pusher Notification telah berhasil

meningkatkan efisiensi dalam pemantauan absensi siswa secara real-time. Kecepatan pengiriman notifikasi,

akurasi data, dan keterpahaman antarmuka pengguna berada dalam tingkat yang memuaskan.

3.4 Implementasi Sistem

Siswa/guru/staff melakukan absensi masuk dan keluar sekolah menggunakan mesin absensi, dengan cara
menempelkan jari pada pemindai sidik jari jika menggunakan sidik jari, atau jika menggunakan pemindai
biometric dengan cara menghadapkan wajah pada kamera yang ada pada mesin absensi. Berikut ini gambar
proses absensi:

Gambar 5. Proses Absensi

Tampilan display view merupakan tampilan untuk menampilakan rekap absensi seluruh siswa, guru, dan

staf per hari. Display view ini terletak pada ruang resepsionis, ruang kepala sekolah, dan ruang waka kurikulum,
berikut tampilan display view:

School Suite

Data Kehadiran Siwa di Kelas
10:27:56 e e e
2 Gura

Gambar 6. Tampilan Display View
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Notifikasi absensi dikirimkan setiap kali siswa melakukan absensi, baik absensi masuk maupun absensi
keluar, berikut ini tampilan notifikasi yang diterima orang tua/wali siswa.

0 %2 = il 098%

7.08

Rab, 24 Mei

=

O

A SSUITE + schoolsuite... * sekarang ‘R ~

Presensi MUHAMMAD FARHAN AL GIBR..
Assalamualaikum Bapak Samsinar, ananda @
MUHAMMAD FARHAN AL GIBRAN telah
melakukan presensi pada 07:09:04

Gambar 7. Notifikasi Absensi

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa integrasi mesin absensi dan Pusher Notification pada
sistem informasi akademik sekolah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan absensi siswa
secara real-time. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem ini mampu memberikan manfaat yang
berarti dalam beberapa aspek seperti efektivitas Pemantauan Real-Time: Integrasi mesin absensi dan Pusher
Notification secara efektif menghasilkan pemantauan absensi siswa yang akurat dan real-time. Sistem ini
memberikan data yang tepat waktu kepada orang tua, kepala program studi, dan kepala sekolah tentang
kehadiran siswa, memungkinkan mereka untuk merespon segera terhadap situasi absensi. Komunikasi Lebih
Baik dengan Orang Tua: Sistem ini berhasil meningkatkan komunikasi antara sekolah dan orang tua. Pusher
Notification memberikan saluran langsung yang efisien untuk memberikan informasi absensi kepada orang tua.
Mereka dapat segera mendapatkan notifikasi tentang kehadiran anak mereka, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi orang tua dalam memantau kehadiran siswa. Pemantauan Akademik
yang Efisien: Integrasi ini membantu pihak akademik, termasuk kepala program studi dan kepala sekolah, dalam
memantau kehadiran siswa secara lebih efisien. Dengan menerima rekapitulasi absensi per hari secara otomatis,
mereka dapat mengidentifikasi tren dan masalah yang mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut.

Namun, meskipun penelitian ini menunjukkan dampak positif, masih ada potensi untuk pengembangan
lebih lanjut. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi beberapa aspek, seperti analisis Lebih Mendalam
tentang Kualitas Data: Penelitian dapat dilakukan untuk menilai kualitas data absensi yang dihasilkan oleh
sistem. Ini meliputi evaluasi tingkat akurasi identifikasi siswa melalui mesin absensi dan efektivitas pengiriman
notifikasi oleh Pusher Notification. Interaksi Pengguna yang Lebih Mendalam: Penelitian dapat memeriksa
bagaimana interaksi pengguna dengan sistem dapat ditingkatkan. Melalui survei atau wawancara, persepsi dan
pengalaman orang tua, siswa, serta staf akademik terhadap penggunaan sistem dapat dieksplorasi lebih jauh.
Integrasi dengan Aspek Lain dalam Sistem Akademik: Penelitian bisa menggali bagaimana integrasi ini dapat
berinteraksi dengan komponen lain dalam sistem akademik, seperti manajemen tugas, pengumuman, atau sistem
penilaian. Pengembangan integrasi yang lebih holistik dapat meningkatkan efisiensi sistem secara keseluruhan.
Pengembangan Fitur Notifikasi Lanjutan: Sistem ini dapat diperluas dengan pengembangan fitur notifikasi yang
lebih lanjut, seperti pemberitahuan tentang acara penting, perubahan jadwal, atau perkembangan akademik
siswa. Dengan menerapkan saran-saran tersebut, penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam dalam
menganalisis efektivitas dan potensi pengembangan lebih lanjut dari integrasi mesin absensi dan Pusher
Notification dalam konteks pengelolaan absensi siswa.
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